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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah Untuk melngeltahuil komunilkasil interpersonal  orang tua dalam pelnggunaan 

gadgelt pada anak usila dilnil dil Kampung Utan Jatil dan Untuk melngeltahuil faktor pelnghambat orang tua 

dalam  pelnggunaan gadgelt pada anak usila dilnil dil Kampung Utan Jatil. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan ialah ialah wawancara, 

dokumentasi, dan observasi. Untuk menguji keabsahan data, penenlitian ini menggunakan teknik 

analisis data yaitu triangulasi. Hasil penenlitian ini menunjukkan bahwa Komunikasi Interpersonal yang 

dilakukan oleh orang tua kepada anak usia dini saat menggunakan gadget berjalan baik dalam keseharian 

di keluarga. Dapat dilihat dari 5 keefektifan teori Devito yang di mana anak diajarkan untuk menjadi 

pribadi yang terbuka, orang tua berempati dengan anak saat menggunakan gadget, sikap positif orang 

tua yang bisa dicontoh oleh anak, sikap mendukung orang tua usia dini dalam mengatur penggunaan 

gadget pada anak, dan juga kesetaraan antara orang tua dengan anak saat mengunakan gadget. 

Kata kunci: Komunikasi Interpersonal, Penggunaan Gadget, Anak Usia Dini 

ABSTRACT 

Thus interpersonal communication that occurs between parents and early childhood in the use of 

gadgets in Kampung Utan Jati, Kalideres, West Jakarta, where children aged 1-6 years are a golden 

period that still requires parents to care for and look after them, especially when using children's 

gadgets. must be accompanied. The purpose of this study was to find out the interpersonal 

communication of parents in the use of gadgets in early childhood in Kampung Utan Jatil and to find 

out the inhibiting factors of parents in the use of gadgets in old age children in Kampung Utan Jatil. In 

this study using qualitative methods. Data collection techniques used are interviews, documentation, 

and observation. To test the validity of the data, this research uses a data analysis technique, namely 

triangulation. The results of this study indicate that Interpersonal Communication carried out by 

parents with early childhood when using gadgets goes well in everyday life in the family. It can be seen 

from the 5 effectiveness of Devito's theory where children are taught to be open individuals, parents 

empathize with children when using gadgets, positive attitudes of parents that can be emulated by 

children, attitudes of supporting parents at an early age in managing the use of gadgets in children, and 

also equality between parents and children when using gadgets. 

Keywords: Interpersonal Communication, Use of Gadgets, Early Childhoo 
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1. PENDAHULUAN 

 Anak-anak melmpunyail karaktelr yang unilk dan mellaluil kelunilkan ilnillah orang tua sudah 

sellayaknya untuk bilsa.belrsilkap lelbilh tolelran telrhadap selgala tilngkah laku yang dillakukan seorang anak, 

mulai dari yang menggemaskan hingga menjengkelkan (Noor, 2020). Pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangannya dilpelrhatilkan delngan cara melmbelril pelrlakuan yang bailk selpelrtil pelndildilkan usila 

praselkolah atau pelndildilkan selkolah dilkellas-kellas Selkolah Dasar (Miranti & Putri, 2021). Masa ilnil 

melrupakan saat yang palilng telpat untuk melleltakkan dasar pelrtama dan utama dalam melngelmbangkan 

belrbagail potelnsil dan kelmampuan filsilk, kogniltilf, bahasa, selnil, sosilal elmosilonal, spilriltual, konselp dilril, 

dilsilpliln dilril, dan kelmandilrilan (Khairi, 2018). Menghabiskan waktu bersama yang jauh dari rumah atau 

tempat- tempat umum yang berbeda dengan keluarga yang memberikan dampak pada perkembangan 

anak (Elias et al., 2021).           

 Gadgelt atau Gawail melrupakan selbuah ellelktronilk kelcill yang melmpunyail fungsil khusus selpelrtil 

smartphonel . Gadgelt melrupakan selbuah ilnovasil telrbaru daril telknologil filtur telrbaru dan kelmampuan yang 

lelbilh bailk melmillilkil tujuan maupun fungsil lelbilh praktils dan lelbilh belrguna/(Milrantil & Putril, 2021). 

Gadgelt dapat dilgunakan selbagail alat komunilkasil selmua  kalangan bailk iltu para orang tua, relmaja 

bahkan anak-anak usila dilni (Saril elt al.,2020)l.  

Berikut ini adalah grafik peningkatan penggunaan gadget khususnya smarthphone dari tahun 2015-

2025. 

https://www.goodnewsfromindonesia.id/2020/10/06/pengguna-smartphone-di-indonesia-diperkirakan-

mencapai-89-populasi-pada-2025 

 Dari grafik di atas dapat diketahui bahwa penggunaan smartphone, khususnya di Indonesia 

sudah meningkat dari tahun ke tahun. Jumlah pengguna smartphone di Indonesia pada tahun 2021 telah 

mencapai 75 Persen populasi, dan diperkirakan akan terjadinya peningkatan penggunaan sm artphone 

di tahun 2025 hingga 89 Persen populasi. Kelmajuan telknologil pada gadgelt sellailn melmudahkan dalam 

 belrkomunilkasil juga melmpelrmudahkan manusila untuk melncaril ilnformasil delngan filtur ilntelnelt 

yang telrdapat dil dalamnya (Milrantil & Putril, 2021). Namun pelnggunaan gadgelt selcaraabelrlanjut akan 

belrdampak buruk bagil pola pelrillaku anak dalam kelselharilannya, anak-anak celndelrung telrus-melnelrus 
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melnggunakan gadgelt akan sangat telrgantung dan melnjadil kelgilatan yang harusdan rutiln dillakukan olelh 

anak aktilfiltas selharil-haril, tildak dilpungkilril saat ilnil  anak lelbilh selrilng belrmailn gadgelt darilpada 

bellajar dan belrilntelraksil delngan lilngkungan selkiltarnya (Waluyatil, 2020).  

Dari data pengguna smarthphone di atas terdapat juga data kecanduan gadget  pada anak usia dini 

sebagai berikut: 

Persentase Anak Usia Dini yang Menggunakan Telepon Seluler dan Mengakses Internet Tahun 

2022 

 

Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), sebanyak 33,44 Persen  anak usia dini yang 

berusia 0-6 tahun di Indonesia sudah bisa menggunakan ponsel pada 2022. Sementara, 24,96 Persen 

anak usia dini di dalam negeri juga mampu mengakses internet. 

 Pelngguna gadgelt melmillilkil dampak posiltilf daril pelnggunaan gadgelt antara lailn untuk 

melmudahkan selorang anak dalam melngasah krelatilviltas dan kelcelrdasan anak (Saril elt al 2020). 

Pelnggunaan gawail atau gadgelt melnilmbulkan dampak nelgatilf pada anak usila dilnil antara lailn delngan 

konteln yang kurang bailk, melmpelngaruhil kelselhatan filsilk (masalah pelnglilhatan, kellakuan, celdelra tulang 

bellakang karelna posilsil duduk), melngalamil keltelrgantungan bahkan melnghambat pelrkelmbangan sosilal 

anak (Miranti & Putri, 2021).  

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Kampung Utan Jati ada 5  orang tua yang anak 

usia dini sudah di berikan gadget oleh orang tuanya  dengan berbagai macam alasan :  

a. Orang tua yang dengan mudah memberikan gadget pada anaknya dengan alasan agar mudah 

mengerjakan kerjaan rumah tangga karena anak tidak akan rewel atau menangis jika di berikan gadget, 

b. Orang tua yang memberikan anak bermain gadget sesuai jadwal yang sudah dibuat oleh orang tua,  

c. Orang tua memberikan gadget kepada anaknya seharian.  

d. Orang tua terbiasa memberikan gadget terhadap anak sebelum mau tidur siang atau malem karena 

kebiasaan tersebut anak tidak bisa tidur jika tidak bermain gadget. 

e. Anak memiliki kemampuan menangkap yang dia tonton di gadget tersebut seperti bernyanyi, 

menari, belajar bicara,olelh karelna iltu orang tua melmillilkil pelran pelntilng untuk melnelrapkan komunilkasil 



Tuliskan Nama Penulis sebagai header halaman genap 

6  |8   

yang bailk, silkap antilsilpasilf orang tua telrhadap anak pelntilng dillakukan selcara telrus melnelrus dan untuk 

melngantilsilpasil kelbilasaan nelgatilf anak saat belrmailn gadgelt. 

 Komunilkasil ilntelrpelrsonal orang tua melrupakan suatu meltodel atau telknik yang dillakukan olelh orang tua 

telrhadap anaknya delngan melnggunakan telknilk komunilkasil bailk selcara velrbal maupun non velrbal, yang 

bilsa melnelntukan  pelrkelmbangan individu komunilkasil yang lelbilh elfelktilf, karelna dapat 

melnilmbulkan pelngelrtilan, kelselnelngan, dan pelngaruh pada hubungan orang tua dan anak melnjadil lelbilh 

bailk  (Jun, 2020). 

Komunikasi Dalam Keluarga  

Komunikasi dalam keluarga karena merupakan tanggung jawab orang tua dalam mendidik anak, maka 

komunikasi yang berlangsung dalam keluarga bernilai pendidikan. Dalam komunikasi itu ada sejumlah 

norma yang ingin diwariskan oleh orang tua kepada anaknya dengan pengandalan pendidikan. Norma-

norma itu misalnya, norma agama, norma akhlak, norma sosial, norma etika, norma estetika, dan norma 

moral. 

Komunikasi Interpersonal  

Melnurut Delvilto (1997), Komunilkasil Ilntelrpelrsonal adalah komunilkasil yang telrjadil dilantara dua orang 

yang melmpunyail hubungan telrlilhat jellas dilantara melrelka, milsalnya pelrcakapan selselorang ayah delngan 

anak, selpasang suamil ilstril, guru delngan murild, dan lailn selbagailnya  (Suranto, 2011:04).  

Penggunaan Gadget 

  Pada zaman yang selrba modelrn selpelrtil ilnil, manusila diltuntut melngilkutil pelrkelmbangan zaman 

dil mana kelhildupan melnjadil serba praktils, elfelktilf, dan elfelsileln. Hal ilnil dilkarelnakan kelbutuhan hildup 

yang selmakiln banyak dan komplelks, maka dilcilptakanlah alat-alat yang dapat melmbantu kellancaran 

pelkelrjaan manusila, salah satunya adalah gadgelt.  

  Gadgelt adalah selbuah belnda atau barang yang melmillilkil fungsil khusus, teltapil selrilng dilasosilkan 

selbagail selbuah ilnovasil atau barang baru. Jelnils gadgelt sangat belranelka ragam telrgantung daril 

fuungsilnya, contohnya selpelrtil handphonel, laptop, kamelra dilgiltal, tablelt, dan Psp, jam dilgiltal canggilh 

dan lailn-lailn (Nadhilla, 2013: 13). 

Anak Usia Dini 

Anak usila dilnil adalah sosok ilndilvildu selbagail makhluk sosilokultular yang seldang melngalamil prosels 

pelrkelmbangan yang sangat fundamelntal bagil kelhildupan sellanjutnya dan melmillilkil seljumlah 

karaktelrilstilk telrtelntu. Anak usila dilnil melngalamil masa pelrkelmbangan yang fundamelntal dalam artil 

bahwa pelngalaman pelrkelmbangan pada masa usila dilnil dapat melmberilkan pelngaruh yang melmbelkas 

dan belrjangka waktu lama selhilngga mellandasil prosels pelrkelmbangan anak sellanjutnya (Suryana, 2021: 

46) 
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2.METODE PENELITIAN 

 Dalam pelnulilsan pada pelnelliltilan ilnil, pelndelkatan yang dilgunakan dalam pelmelcahan masalah 

meltodel Kualiltatilf. Meltodel yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah pelndelkatan kualiltatilf. Melnurut 

KBBIl, Kualiltatilf melrupakan selbuah tilndakan belrdasarkan selbuah tilndakan belrdasarkan mutu. Melnurut 

(Sugilyono, 2021:8) Meltodel pelnelliltilan kualiltatilf selrilng dilselbut meltodel pelnelliltilan naturalilstilk karelna 

pelnelliltilannya dillakukan pada kondilsil yang alamilah (natural selttilng), dilselbut juga selbagail meltodel 

eltnographil, karelna pada awalnya meltodel ilnil lelbilh banyak dilgunakan untuk pelnelliltilan bildang 

antropologil budaya, dilselbut selbagail meltodel kualiltatilf, karelna data yang telrkumpul dan analilsilsnya lelbilh 

belrsilfat kualiltatilf. Sedangkan Metode penelitian kualitatif menurut Creswell “berkembang dinamis 

melalui pertanyaan-pertanyaan terbuka, dimana data wawancara, data observasi, data dokumentasi, dan 

data audio-visual diolah menggunakan analisis tekstual dan data bersifat emik (dari sudut pandang 

informan, gambar serta melalui interpretasi tematema dan pola-pola” (2013:24).  Telknilk pelngumpulan 

data melrupakan langkah yang palilng stratelgils dalam pelnelliltilan, karelna tujuan utama daril pelnelliltilan 

adalah melndapatkan data. Tanpa melngeltahuil telknilk pelngumpulan data, maka pelnelliltil tildak akan 

melndapatkan data yang melmelnuhil standar data yang dilteltapkan (Sugilyono,2020: 104). Dil dalam 

pelnelliltilan ilnil, pelngumpulan data dillakukan olelh sil pelnelliltil selndilril. Dilsilnil pelnelliltil melrupakan pelrelncana, 

pellaksana pelngumpulan data, analilsils, pelnafsilr data dan pada akhilrnya pelnelliltil melnjadil pellopor hasill 

pelnelliltilan. Maka bilsa diltarilk kelsilmpulan bahwa dalam pelnelliltilan ilnil, pelnelliltil selndilril melrupakan 

ilnstrumelnt dan melnjadil bagil daril pelnelliltilannya. Salah satu meltodel pelngumpulan data adalah delngan 

wawancara, yailtu melndapatkan ilnformasil delngan cara belrtanya langsung kelpada relspondeln. 

Wawancara melrupakan salah satu bagilan telrpelntilng daril seltilap pelnelliltilan. Tanpa wawancara, pelnelliltil 

akan kelhillangan ilnformasil yang hanya dapat dilpelrolelh delngan belrtanya langsung kelpada relspondeln. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian, peneliti melakukan observasi untuk menemukan masalah yang menjadi 

polemik di masyarakat, dengan observasi data yang ditemukan masih samar dan memerlukan tahapan 

lebih lanjut untuk mendalami kasus tentang komunikasi interpersonal orang tua dalam penggunaan 

gadget pada anak usia dini di kampung utan jati. Melalui tahapan ini peneliti bisa melihat secara 

langsung bagaimana kegiatan yang dilakukan anak-anak kampung utan jati dalam menggunakan gadget 

setiap harinya.  

 Tahap selanjutnya dilakukannya wawancara serta dokumentasi yang dijadikan sebagai alat 

untuk menemukan hasil daripada studi kasus tersebut. Tahapan ini menentukan bukti secara alami. 

Dengan tahap wawancara, peneliti bisa mengumpulkan dan menemukan data bersdasarkan kasus 

tersebut. Tahapan ini menentukan proses interaksi baik dari orang tua kepada anak dan interaksi anak 

kepada orang tua saat menggunakan gadget. pengawasan dalam penggunaan gadget memang tidak 
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dilakukan setiap hari, maksudnya orang tua tidak selalu mendampingi anak-anak mereka dalam 

menggunakan gadget. Dari penyajian data serta analisis yang dijelaskan di atas, maka peneliti memeilih 

beberapa orang yang dijadikan sebagai subjek informan dalam penelitian serta beberapa anak yang 

dipilih sesuai kriteria dalam studi kasus yang diteliti. Dari data yang berhasil ditemukan selama 

penelitian berlangsung melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang disesuaikan berdasarkan 

fokus penelitian. 

 Komunikasi merupakan hal sudah biasa dilakukan oleh semua orang, tidak terkecuali orangtua 

kepada anak. Komunikasi memiliki kekuatan yang sangat tinggi dalam membangun sebuah hubungan 

di dalam keluarga, terutama hubungan orangtua dengan anak yang memerlukan komunikasi, selain itu, 

komunikasi mempunyai keterikatan untuk merubah, memperoleh, menyampaikan, serta membagikan 

informasi dalam bentuk pesan. Komunikasi perlu dilakukan orang tua dalam mengontrol atau 

mengawasi anak dalam melakukan berbagai macam hal. Anak yang masih dibawah usia perlu 

mendapatkan perhatian khusus dari orang tua mereka, terlebih dari permaianan yang mereka mainkan. 

Seperti halnya gadget yang kini sudah dijadikan alat sebagai hiburan anak-anak. 

 Sebagian anak yang usianya berada di bawah umur sudah mahir dalam menggunakan gadget, 

salah satunya anak-anak kampung Utan jati yang sudah memainkan gadget sebagai alat untuk 

menghibur diri mereka. Hampir anak-anak diusia 1-6 tahun yang berada di Kampung Utan Jati ini 

memilih gadget untuk dimainkan ketimbang permainan yang lain. Hal ini tentu ada kaitannya dengan 

sikap dan perilau dari orangtua. Komunikasi yang kurang tepat menjadikan hal ini semakin berkembang. 

Kebanyakan orangtua salah dalam berkomunikais dengan anak-anak mereka. Komunikasi Interpersonal  

yang digunakan tidak sesuai dengan usia mereka sehingga pemberontakan dalam kasus ini akan mudah 

terjadi.  Peristiwa tersebut terjadi dikalangan keluarga khusunya orangtua yang memiliki anak usia dini 

dalam penggunaan gadget sebagai teman bermain mereka. 

 Komunikasi merupakan hal sudah biasa dilakukan oleh semua orang, tidak terkecuali orangtua 

kepada anak. Komunikasi memiliki kekuatan yang sangat tinggi dalam membangun sebuah hubungan 

di dalam keluarga, terutama hubungan orangtua dengan anak yang memerlukan komunikasi, selain itu, 

komunikasi mempunyai keterikatan untuk merubah, memeperoleh, menyampaikan, serta membagikan 

informasi pesan (Effendy;11;2004).  

 Sebagian anak usia dini sudah mahir dalam menggunakan gadget, salah satunya 

anak-anak usia dini di Kampung Utan Jati yang sudah memainkan gadget sebagai alat untuk 

menghibur diri mereka. Hampir anak-anak usia 1-6 tahun yang berada di Kampung Utan 

Jati ini memilih gadget untuk dimainkan ketimbang permainan yang lain. Hal ini tentu ada 

kaitannya dengan sikap dan perilaku dari orangtua. Komunikasi yang kurang tepat 

menjadikan hal ini semakin berkembang. Kebanyakan orangtua salah dalam berkomunikasi 

dengan anak-anak mereka. 
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 Komunikasi Interpersonal menurut teori Devito (2011) yang mempunyai lima 

keevektifitas yang dimana terbagi menjadi lima aspek: 

 

1. Keterbukaan (openness) 

Keterbukaan merupakan proses komunikasi antara orangtua dengan anak usia dini di dalam keluarga 

dan kehidupan sehari-hari yang terjadi di mana anak-anak belajar terbuka kepada orangtua. Komunikasi 

orangtua dengan anak harus saling terbuka agar tidak ada yang di tutupi dalam hal apapun dan kita juga 

mengajarkan anak untuk terbuka apa yang sedang anak rasakan dan juga belajar jujur sejak dini dalam 

hal apapun.  

2. Empati (empathy) 

  Empati berdasarkan hasil penelitian terhadap orangtua dengan anak yaitu empati orang tua terhadap 

anak saat menggunakan gadget dalam kesehariannya. Agar anak juga belajar berempati kepada 

lingkungan sekitar tidak hanya fokus dengan gadgetnya.   

3. Sikap Mendukung (supportiveness) 

  Berdasarkan hasil penelitian sikap mendukung orang tua kepada anak dapat diperlihatkan dengan 

mendukung kebaikan atau perilaku anak usia dini saat menggunakan gadget atau bersosialisasi dengan 

lingkungan dan juga mendukung hal yang baik apa yang anak lakukan. 

4. Sikap Positif (positivenes) 

  Sikap positif di sini yaitu bagaimana perkembangan perilaku anak dalam penggunaan gadget pada 

anak usia dini yang menunjukan sikap positif terhadap penggunaan gadget itu sendiri, dan orang tua 

berperan penting dalam mengawasi anak dalam menggunakan gadget agar tetap menonton atau bermain 

yang positif. 

5. Kesetaran (equality) 

Kelseltaraan berdasarkan penelitian orang tua harus bisa bersikap sejajar dengan anak seperti jika anak 

tidak ingin bermain gadget maka orang tua harus memberikan contoh dengan tidak bermain gadget di 

depan anak dan mencari kegiatan lainnya agar anak tidak fokus dengan gadgetnya.  

 Hasil wawancara di atas menunjukan bagaimana komunikasi interpersonal yang terjadi antara 

anak dengan orang tua dalam kesehariannya di rumah dan dalam menggunakan gadget pada anak usia 

dini, peneliti menemukan keterbukaan antara orang tua dengan anak yang di mana seorang ibu yang 

harus sering mengajak anak untuk berkomunkasi setiap harinya, dan orang tua terutama ibu yang sering 

bersama anak-anak harus bisa mengajarkan anak untuk mempunyai empati kepada sesama dan 

lingkungan sedari dini. Sikap mendukung dari ibu untuk anak-anak tidak full seharian bermain gadget 

sangatlha penting, bisa di alihkan dengan permainan yang disukai oleh anak dan dari gagdet juga anak 

bisa belajar bersikap positif seperti bertambahnya komunikasi dengan ibu karena belajar kosa kata yang 

ada di aplikasi vidio gadget sendiri, dan juga kesetaraan antara orang tua dengan anak sejajar dalam 
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menggunakan gadget jika anak tida dibolehkan bermain gadget maka orang tua juga tidak bermian 

gagdte di depan anak terlalu sering.  

 Dalam penelitian ini peneliti menemukan hambatan komunikasi yang terjadi antara orang tua 

dengan anak usia dini Hambatan disebabkan adanya faktor-faktor yang menghalangi seuatu, seperti 

halnya berinteraksi dengan orang lain. Problem dalam komunikasi merupakan hal yang memicu 

terjadinya suatu masalah yang dianggap tidak benar. Dalam hal ini yang dikemukakan adalah hambatan 

dalam berkomunikasi pada anak usia dini dalam  menggunakan gadget dan hambatan dalam 

berkomunikasi di dalam rumah. Bermain gadget memanglha asik dan menyenangkan, apalagi anak-anak 

bisa dengan mudahnya melihat dan menyaksikan berbagai macam hiburan dalam satu alat saja. Namun 

hal tersebut menjadi masalah bagi orangtua, karena anak yang senang dengan tontonan atau permainan 

tersebut tentu tidak ingin di ganggu oleh siapapun termasuk orangtua mereka.  

 

4. KESIMPULAN  

 Keterbukaan orang tua dengan anak usia dini dapat dilihat dalam komunikasi di dalam keluarga 

untuk mengajarkan anak terbuka tentang apa yang dirasakan anak dan mengajrkan anak untuk menjadi 

pribadi yang jujur. Empati merupakan salah satu faktor dukungan lainnya. Orang tua mengajarkan anak 

usia dini untuk mempunyai rasa empati terhadap sesama dan lingkungan sekitar dalam bersikap. Orang 

tua mengalami kesulitan untuk mengajarkan mempunyai rasa empati kepada lingkungan atau sesama 

karena keterbatasan kosa kata yang dikuasai oleh anak batita. Sikap mendukung Hubungan interpersonal 

yang efektif adalah hubungan di mana terdapat sikap mendukung (supportive), atau disebut juga satu 

sama lainnya saling memberikan dukungan. Salah satu orang tua memberikan sikap mendukung dalam 

menggunakan gadget tapi ada beberapa waktu ibu tersebut memberikan mainan agar anak tidak full 

seharian bermain gadget. Sikap positif yang memberikan dampak baik untuk orang tua berkomunikasi 

dengan anak yang masih balita karena gadget sendiri juga mendatangkan dampak positif dan sikap 

positif yang terjadi sama anak-anak balita dari menambahanya kosa kata, mengetahui dunia luar dari 

gadget, belajar dari apa yang anak tonton, jadi sebagai ibu bisa paham apa yang diinginkan si anak jika 

bertambahnya kota kata. Begitupula anak-anak dapat dengan mudah mendapatkan apa yang dia inginkan 

tanpa harus merengek.  

 Kesetaraan Orang tua terutama seorang ibu yang selalu bersama anaknya di runah sangat 

berperan penting dalam menjaga, megasuh bahkan mengajarkan dan juga memberi contoh kepada anak-

anak dalam hal baik agama maupun pendidikan dan memberitahukan anak bahwa gadget itu hanya untuk 

hiburan bukan untuk dijadikan fokus utama anak dalam keseshariannya. kesetaraan antara belajar dan 

bermain gadget harus di jadwalkan agar anak belajar bertanggung jawab dengan apa yang sudah ibu 

jadwalkan. Hambatan orangtua dalam berkomunikasi dengan anak dalam keseharian maupun saat 

sedang menggunakan gadget. Hal ini tentu menjadi persoalan dalam keluarga, karena pada dasarnya 

orangtua kurang memperhatikan dan tegas kepada anak dalam hal bermain gagdet atau lainnya. 
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Keseringan anak bermian gadget membuat anak sendiri menjadi nyaman,tidak ingin diganggu dan juga 

fokusnya hanya di gadget saja, sehingga mereka lupa dan tidak menyadari akan dampak yang akan 

terjadi. Orang tua menjadi lebih sulit mengatur anak-anak dan manjauhkan anak dengan gadgetnya. 

Sebab gadget sudah menjadi bagian dari permainannya setiap hari, apalagi orangtua yang tidak tega 

melihat ankanya menangis karena tidak diberi izin untuk bermain gadget. 
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